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Penggunaan Amphetamine Type Stimulants (ATS) di Indonesia meningkat secara signifikan, sehingga tren
penggunaan narkotika berubah. Cara penggunaan juga berubah dari mayoritas melaui jarum suntik menjadi
melalui alat isap (bong). Penggunaan ini berpotensi menularkan infeks saluran pernafasan akut seperti TBC
dan pneumonia, selain itu penggunaan ATS memberi efek stimulan yang lebih meningkatkan risiko
gangguan kardiovaskuler dan gangguan psikiatris. Efek ATS terhadap fisik, psikis maupun sosia, yang
berbeda dari penggunaan zat non-ATS perlu mendapatkan intervensi yang spesifik. Saat ini model layanan
rehabilitasi yang tersedia memberikan layanan yang sama kepada seluruh pengguna narkotika, sehingga
belum memenuhi layanan rehabilitasi spesifik bagi pengguna ATS.

Tujuan penelitian ini adalah mempelgjari layanan rehabilitasi yang ada, dan selanjutnya membuat usulan
model layanan rehabilitasi khusus pengguna ATS. Metode penelitian adalah kombinasi kuantitatif dan
kualitatif. Untuk mempelajari pelayanan yang tersedia saat ini, dilakukan studi kuantitatif membandingkan
indikator keluaran yaitu produktivitas dan kekambuhan dari klien yang telah selesai dirawat di One Stop
Center (OSC) dan Community Based Unit (CBU) dengan wawancara menggunakan kuesioner. Untuk
membuat usulan model dilakukan studi kualitatif dengan wawancara mendalam kepada klien pengguna
ATS, mangjer program dan kepala OSC; telaah literatur dan telaah data sekunder; serta diskusi kelompok
terarah terhadap petugas layanan rehabilitasi, program mangjer, akademisi, organisasi profesi dan pengambil
kebijakan.

Hasil studi awal memperlihatkan tidak adanya perbedaan indikator keluaran pada pengguna ATS yang
direhabilitas di OSC maupun CBU (p>0,05). Ini berarti, perbedaan sumber daya dan metode layanan tidak
menghasilkan perbedaan luaran terhadap pengguna ATS. Ditengarai beberapa kelemahan dari layanan yang
tidak spesifik bagi pengguna ATS, mencakup prosedur skrining dan asesmen yang belum memisahkan
kondis Klinis dan penyulit, intervensi yang belum sesuai dengan kondisi dan tujuan rehabilitasi individu,
penilaian faktor risiko dan kualitas hidup belum dilakukan dan belum adanya monitoring evaluasi untuk
indikator mutu layanan rehabilitasi. Berdasarkan hasil ini, diusulkan model layanan rehabilitasi bagi
pengguna ATS. Model dikembangkan mengacu pada aur perjalanan klinis penggunaan ATS, melipuiti
metode intervens sesuai kategori dan kebutuhan individu -terutama perlunya skrining dan asesmen terhadap
risiko gangguan psikiatrik-, kemudian kebutuhan sarana prasarana minimal -terutamaterkait perlunya ruang
observas psikiatrik-, dan terakhir, kapasitas minimal SDM -khususnya keterampilan penilaian psikopatol ogi
gegjala gangguan psikiatris serta kompetensi dalam penatal aksanaan dasar gangguan penggunaan narkotika
disertai gangguan mental dan fisik (co-occurring disorders). Diperlukan uji coba lebih lanjut guna menilai
penerapannya dalam berbagai tatanan layanan rehabilitas di Indonesia.

Major drug of abused in Indonesia has changed from heroin to amphetamine type stimulants (ATS) recently.
Major route of administration has also changed from injection of heroin to smoking of ATS. Unlike heroin
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users who tended to be dependent, ATS usersin general tended to be arecreational user. However, pattern
of ATS usage has aso potential risks, such asrespiratory diseases -like TB and pneumonia-, aswell as
cardiovascular diseases and psychiatric disorders. Effects of ATS towards physical, psychologica and social
of its users were different with other non-ATS users, while existing drug treatment and rehabilitation
program tended to provide ?one-size fits all ?-where all clients received similar program and approach
regardless their unigueness and background. Therefore, there is a need to develop specific intervention for
ATS users who need treatment.

This study was aimed to provide drug rehabilitation model for ATS users that can accommodate individual
needs and minimize harmful effect of its usage. This study applies both qualitative and quantitative methods.
Study population is stakeholders from One Stop drug-treatment Center (OSC) and Community Based drug-
treatment Unit (CBU), includes clients, clinical staff and management. Primary data is taken from three
sources, first, clients who have completed treatment program, second, from literature review, and third, from
secondary data review.

The results of primary data analysis showed that there was no significance difference of treatment outcome
between OSC and CBU (p>0,05). Meaning that different resources and approaches does not differentiate
treatment outcomes toward ATS users. Existing rehabilitation programs have not accommodate ATS users
specific needs. Existing drug treatment and rehabilitation program had potential limitation in treating ATS
users. The study proposes drug rehabilitation model for ATS users which theoretically can accommodate
their specific needs. The model coversintervention method which is based on individua needs and
categories -particularly screening and assessment of psychiatric problem risks-, then minimum facilities
requirements -particularly availability of psychiatric observation room-, and lastly, human resources
capacity -particularly competencies in screening and assessing psychiatric signs and symptoms, as well as
managing co-occurring disorder-. Thismodel will be piloted in various rehabilitation setting. This model
will be piloted in various rehabilitation setting to review its applicability in the field.



